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ANALISIS PENGARUH INFLASI, BI RATE, KURS DAN PRODUK 

DOMESTIK BRUTO  TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM 

SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2011-2015 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Inflasi, BI Rate, Kurs 

dan Produk Domestik Bruto terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2011-2015 yang diproksikan melalui Return On Assets (ROA). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inflasi, BI Rate, Kurs dan 

Produk Domestik Bruto. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah convience sampling dan diperoleh enam bank umum syariah 

yang memenuhi kriteria, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, 

Bank Mega Syariah, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Panin Syariah. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel 

atau Pooled Ordinary Least Square (POLS). Dari hasil regresi data panel dan 

pengujian model, dipilih model yang terbaik yaitu model Fixed Effect. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Variabel Inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Assets bank umum syariah yang ditunjukkan 

dengan nilai sig t 0,0042. 2). Variabel Tingkat Suku Bunga (BI Rate) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On Assets bank umum syariah yang 

ditunjukkan dengan nilai sig t 0,0000. 3). Variabel Kurs tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets bank umum syariah yang ditunjukkan 

dengan nilai sig t 0,3379. 4). Variabel Produk Domestik Bruto tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets bank umum syariah yang ditunjukkan 

dengan nilai sig t 0,5241. Secara eksistensi model atau uji F, variabel Inflasi, BI 

Rate, Kurs dan Produk Domestik Bruto secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets bank umum syariah dan model yang dipakai eksis 

dengan nilai F Statistik 0,000000. Nila Adjusted R2 sebesar 51,32% menunjukkan 

bahwa variasi variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel independen, dan 

sisanya sebesar 48,68% variabel ROA dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian. 

Kata kunci: Return On Assets, Inflasi, BIRate, Kurs, Produk Domestik Bruto, 

Profitabilitas Bank Umum Syariah. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of variables Inflation, BI Rate, Exchange 

Rate and Gross Domestic Product on the profitability of Sharia Commercial 

Banks in Indonesia 2011-2015 period proxied through Return On Assets (ROA). 

The variables used in this study are Inflation, BI Rate, Exchange Rate and Gross 
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Domestic Product. Sample selection method used in this research is convention 

sampling and obtained six syariah banks that meet the criteria, namely Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, BRI Syariah, 

BNI Syariah, and Bank Panin Syariah. Analyzer used in this research is panel data 

regression analysis or Pooled Ordinary Least Square (POLS). From the result of 

panel data regression and model testing, we selected the best model that is Fixed 

Effect model. The results of this study indicate that: 1). Inflation variable has a 

positive and significant effect on Return On Assets of sharia public bank shown 

by value of sig t 0,0042. 2). Interest Rate Variables (BI Rate) have a negative and 

significant effect on Return On Assets of sharia public bank which is shown with 

value of sig t 0,0000. 3). The Exchange variable has no significant effect to 

Return On Assets of sharia public bank which is shown with the value of sig t 

0,3379. 4). Gross Domestic Product Variables did not significantly affect the 

Return On Assets of sharia public bank shown by the value of sig t 0,5241. 

Existence of model or F test, Inflation variable, BI Rate, Exchange Rate and Gross 

Domestic Product simultaneously have a significant effect on Return On Assets of 

syariah bank and model used exist with F value 0,000000 statistic. Nila Adjusted 

R2 of 51,32% indicated that the variation of ROA variable can be explained by 

independent variable, and the rest equal to 48,68% ROA variable explained by 

other variable outside research model. 

Keywords: Return On Assets, Inflation, BIRate, Exchange Rate, Gross 

Domestic Product, Profitability of Sharia Commercial Bank 

1. PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 menjelaskan tentang 

pengertian Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Pasal 1 ayat 7, pengertian Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank 

Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. Prinsip syariah adalah prinsip hukum 

Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.  

Menurut Antonio (1997), Bank Syariah adalah bank yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip syariah Islam yang dalam beroperasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
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bermuamalat secara Islam dengan mengikuti perintah dan larangan yang 

tercantum dalam Al-Qu’an dan Hadist, yaitu menjauhi praktek-praktek yang 

mengandung unsur riba. Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai 

falsafah dalam mencari keridhoan Allah SWT untuk memperoleh kebijakan 

di dunia dan akhirat. Berikut adalah falsafah yang harus diterapkan oleh Bank 

Syariah (Muhammad, 2000). Menjauhkan diri dari unsur riba: Menghindari 

penggunaan sistem yang menetapkan dimuka secara pasti keberhasilan suatu 

usaha  karena yang berhak menetapkan hanya Allah SWT, sebagaimana 

firman Allah SWT : QS. Luqman : 34 

 

 

 

 

Artinya : “Sesungguhnya hanya pada sisi Allah sajalah pengetahuan tentang 

hari kiamat, dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 

ada dalam rahim dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 

apa yang akan dikerjakannya besok dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Menghindari penggunaan sistem persentasi untuk pembebanan biaya 

terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang 

mengandung unsur melipatgandakan secara otomatis hutang atau simpanan 

tersebut karena berjalannya waktu, sebagaimana Firman Allah SWT QS. Ali-

Imron:130: 

 

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda
(1)

 dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan.”  
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Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan, dengan mengacu pada 

Al-Qur’an surat Al-Baqarah:275 dan An-Nisaa:29, diantaranya: 

QS. Al-Baqarah: 275: 

 

 

 

 

 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 18 larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” 

QS. An-Nisaa: 29 

 

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.”  



5 
 

Bank memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara. 

Hingga saat ini kehidupan perekonomian dunia tidak dapat dipisahkan dari 

dunia perbankan. Hampir semua segi aktivitas perekonomian memanfaatkan 

perbankan sebagai lembaga keuangan yang dapat menjamin berjalannya 

aktivitas usaha atau bisnis. Pada sekitar tahun 1970-an, bank yang 

dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam mulai marak di 

seluruh dunia. Kebangkitan kembali nilai-nilai fundamental telah melahirkan 

Islamisasi sektor finansial dengan fokus bank bebas bunga (free interest 

banking) atau secara luas dikenal dengan bank syariah (Mawaddah, 2015).  

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah membuat beberapa 

bank konvensional dilikuidasi karena tidak mampu melaksanakan 

kewajibannya terhadap nasabah sebagai akibat dari kebijakan bunga yang 

tinggi yang ditetapkan pemerintah selama krisis berlangsung, namun tidak 

bagi bank syariah. Sebagai perbankan yang tidak menganut sistem bunga 

menyebabkan bank syariah tidak mengalami pergerakan negatif. Bank syariah 

tidak memiliki kewajiban untuk membayar bunga simpanan kepada para 

nasabahnya. Bank syariah hanya membayar bagi hasil kepada nasabahnya 

sesuai dengan keuntungan yang diperoleh bank dari hasil investasi yang 

dilakukannya (Sahara, 2013). 

Mengingat begitu pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan 

perbankan syariah di Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan 

kinerjanya agar dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta 

perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Efisien bila 

profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat 

untuk mengukur kinerja suatu bank. Salah satu indikator untuk menilai 

kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini 

terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya secara efisien.  Efisien 

diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal 

yang menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka 

semakin baik pula kinerja bank tersebut (Stiawan, 2009).  
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Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank. Rasio profitabilitas yang digunakan pada industri 

perbankan umumnya adalah Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Naomi, 

2009).  

Dalam perbankan syariah juga dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

makro dalam keputusan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 

kinerja keuangan perbankan. Kondisi ekonomi makro yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia, yaitu 

Inflasi, BI Rate, Kurs dan Produk Domestik Bruto yang merupakan salah satu 

faktor eksternal yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

 

2. METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh INF, BIRATE, 

KURS dan PDB terhadap Profitabilitas Return On Assets (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2011-2015. Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Dengan menggunakan model regresi data panel uji FEM (Fixed 

Effect Model). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model FEM 

ROAit =  4.938742 + 0.136048 INFit - 0.684911 BIRATEit  

                                     (0.0042)**      -       (0.0000)*       

               - 0.000129 KURSit + 8.64E-07 PDBit 

                 - (0.3379)***          +      (0.5241)*** 

  
 

 

R2 = 0.550037; DW-stat = 0.690330; F-stat = 14.94048; Sig. F-stat = 0.000000 

Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; 

***Signifikan pada α = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-

statistik. 
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3.1. Inflasi (INF) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Assets (ROA) bank umum syariah di Indonesia. Dengan nilai 

koefisien sebesar 0,136048; maka setiap kenaikan satu persen INF akan 

menyebabkan ROA meningkat sebesar 0,136048 persen. 

3.2. Tingkat Suku Bunga (BIRate) memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank umum syariah di 

Indonesia. Dengan nilai koefisien sebesar -0,684911; maka setiap 

kenaikan satu persen BIRATE akan menyebabkan ROA menurun sebesar 

0,684911 persen. 

3.3. Nilai Tukar Mata Uang (KURS) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets (ROA) bank umum syariah di Indonesia. Dengan nilai 

koefisien sebesar 0,000129; maka setiap kenaikan satu persen KURS 

tidak akan menaikkan atau menurunkan ROA. 

3.4. Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets (ROA) bank umum syariah di Indonesia. Dengan nilai 

koefisien sebesar 0,000000864; maka setiap kenaikan satu persen KURS 

tidak akan menaikkan atau menurunkan ROA. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel Independen Inflasi (INF), Tingkat Suku Bunga (BIRATE), 

Nilai Tukar Mata Uang (KURS), dan Produk Domestik Bruto (PDB) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2) Variabel Independen Inflasi (INF), Tingkat Suku Bunga (BIRATE), 

Nilai Tukar Mata Uang (KURS), dan Produk Domestik Bruto (PDB) 

secara parsial masing-masing memiliki pengaruh sebagai berikut: 

a. Inflasi (INF) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Assets (ROA) bank umum syariah di Indonesia. 
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b. Tingkat Suku Bunga (BIRATE) memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank umum syariah 

di Indonesia. 

c. Nilai Tukar Mata Uang (KURS) tidak memberikan pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank umum 

syariah di Indonesia. 

d. Produk Domestik Bruto (PDB) tidak memberikan pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank umum 

syariah di Indonesia. 

4.2. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan 

penelitian seperti jumlah objek penelitian yang hanya berjumlah 6 bank 

syariah. Hal ini disebabkan karena keterbatasan akses data, sehingga 

hanya bank-bank yang menerbitkan laporan keuangannya secara publik 

saja yang dapat dijadikan objek dalam penelitian ini. Selain itu juga 

periode dalam penelitian ini yang sangat singkat menyebabkan data yang 

diperoleh kurang bervariasi. 

4.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa perbankan syariah yang 

memiliki Return On Assets kecil, oleh karena itu bank syariah harus 

dapat menjaga tingkat kesehatan bank, baik dari faktor permodalan, 

kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan 

sensitivitas terhadap risiko pasar. Jika keenam faktor tersebut terjaga 

dengan baik, maka kinerja dari profitabilitas bank syariah juga akan 

meningkat. Dengan demikian perbankan syariah dapat membantu 

terciptanya perekonomian suatu negara.  

2) Bagi Akademisi / Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, dilihat bahwa 
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penilaian kesehatan bank penting bagi pihak-pihak yang terkait. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, agar menggunakan 

variabel-variabel, tahun, perusahaan-perusahan yang berbeda atau 

lebih beragam sehingga hasil penelitian yang dihasilkan dapat 

memberikan pengetahuan dan informasi yang baru tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya, bisa menambah jumlah variabel dan periode 

penelitian agar nantinya dapat mendapatkan hasil yang lebih baik 

lagi. Diharapkan agar penelitian selanjutnya menggunakan metode 

analisis yang lain. 

3) Bagi pemerintah, Pemerintah dan Bank Indonesia diharapkan 

secepat mungkin dapat memperbaiki kondisi makro ekonomi di 

Indonesia. Tingkat inflasi dan suku bunga yang relatif rendah 

memacu pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, sehingga akan 

berdampak positif terhadap laba yang dihasilkan bank syariah. 

Program akselerasi perbankan syariah oleh Bank Indonesia harus 

dijalankan dengan efektif dan efisien untuk mewujudkan target 

market share dan kestabilan sistem perbankan syariah di Indonesia. 
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